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Abstrak
Penelitian ini dilalulkan pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (PT. INTUV 500 welah memilili

sertifikasi ISO 9001:2008. Walaupun telah memperoleh sertifikasi tersebls akgii Wi di dalam
Kinerja rutin PT. Industri Telekomunikasi Indonesia menunjuklan bellil dovcapiva tingkat

pencapaian antara rencana kerja dengan hasil kerja, permasalahand@bidans teort inisa dan
sumber daya manusia juga belum begitu optimal. Rumusan masalaft S8 Jleilay, iNNgdalal :
bagaimana pengaruh penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 2008 teil Hlap kigertq karyawan

pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia). ‘

Penelitian ini adalah merupakan penelition Survey. Peiltiitian” Sihwey ada%&enelitian yang
mengambil sampel dari suatu populasi dengan menggundl 0l kuesioner Wha t pengumpul data.
Penelitian survey di sini bertujuan menjelaskan hubjmaeri {isal dan pe)@ 7 hipotesis pengaruh
penerapan sistem manajemen  mutu ISO 001 "00‘? R, ing aryawan PT. Industri
Telekomunikasi Indonesia.

Berdasarkan sifat, penelitian ini bersifile (letcrzpnve e plamﬂ{}: y enguraikan dan menjelaskan
pengaruh penerapan sistem manqge/;reu Yt S GNR00 00 aa’ap kinerja karyawan melalui
hipotesis yang dilakukan melalui piszpuling Sl lupa&%

Hasil penelitian ini menunjulkkan bl Msecary Wgulighsiem manajemen mutu ISO 9001:2008
berpengaruh positif dan sangat sigrifing lerhadep ki karyawan PT. Industri Telekomunikasi
Indonesia pada tingkat Ko hayaan 95 % 00 = 5% ¥ ini berarti setiap kebijakan yang dilakukan
perusahaan telah sesuai deng i istem miije & u ISO 9001:2008.

Kata Kunci: IS0 9601:2008, szrya Rar %L

Pendahuluan

Perke saat :;ekarang ini banyak mengalami perubahan, adanya era perdagangan bebas
(liberalisasi p hariikan setiap perusahaan untuk menghadapi persaingan ketat dari seluruh dunia.
Kondisi ini aall untuk segera meningkatkan mutu dan daya saing dengan cara melakukan
perbaikan sec: teri menerus agar dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dan pasar perusahaan itu

Penerapan anzi¢ien mutu pada perusahaan jasa asuransi merupakan sesuatu yang sangat mendesak
(urgent) agar dapat~hgsseills dengan perusahaan perusahaan asuransi asing yang kini semakin banyak masuk ke
Indonesia. Dengan masuknya perusahaan perusahaan asuransi asing ini menyebabkan perusahaan harus berusaha
meningkatkan kualitas agar dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan. Untuk mengantisipasi tuntutan
pelanggan dan pasar PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (PT INTI) melakukan peningkatan mangjemen yaitu
dengan menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2000.

Selama penerapan sistem manajemen mutu [SO 9001:2000 khususnya di PT, belum pernah dilakukan
penelitian mengenai dampak penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 terhadap peningkatan kinerja
karyawan, sehingga belum dapat dilihat efek nyata dari adanya sertifikasi tersebut.

Dalam kinerja rutin PT.INTI masih sering terjadi waktu penyelesaian proses administrasi dan keuangan tidak sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan, hal ini menunjukkan belum tercapainya tingkat pencapaian antara rencana kerja
dengan hasil kerja, permasalahan di bidang keorganisasian dan sumber daya manusia juga belum begitu optimal
dilaksanalcan.

Fenomena yang terlihat hasil penilaian kinerja belum secara optimal ditindak lanjuti oleh manajemern, masih
terdapatnya kekecewaan pelanggan terhadap pelayanan administrasi dan keuangan, masih adanya karyawan yang
belum pernah diikut sertakan dalam pelatihan di bidang yang dilakukannya, sehingga kompetensi karyawan masih
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ISO 9001:2008

Klausul 5.1 ( Komitmen Manajemen)

Klausul 5.5.3 (Komunikasi Intemal)

Klausul 5.2 (Fokus Pelanggan)

Klausul 7.1 (Perencanaan Realisasi Produk)

Klausul 5.6.3 dan 6.3 (Output Tinjauan dan Prasarana)
Klausul 7.3 (Desain dan Pengembangarn)

Klausul 6.2 (Sumber Daya Manusia)

Klausul8.2.2 (Audit Internal)

Klausul4.2.3 dan 4.2.4 (Pengendalian Dokumen dan

Pengendalian Rekaman)
l Dikelompokan

Aspek Manajemen Mutu

Kepemimpinan Manajemen
Perencanaan Strategis

Fokus Pada Pelanggan dan Pasar Pan‘iuhnya |
Perancangan Produk Al teiadap
Manajemen Proses -~
Informasi dan Analisis

Manajemen Sumber Daya Manusm s ¥ .
Peran Departemen Bengeng dalnm Niuf:ﬂ . Q
Manajemen DO};HJHBUI;RS! . T S‘\.

U Bambae M_';sti‘él@ tian
Tahap 2

Setelah membuat hipotegliulan kerangks odel Jfan yang mencerminkan tujuan penelitian secara
sederhana, langkah selanjutnya adelilimembuat o abg] asional yang berfungsi memetakan variabel X dan Y
yang telah dibuat menjadi lebih rinct ogan 0 lbpdeull variabel dari variabel tersebut dan membuat indikator
yang nantinya akan dijadikan item peﬁé{zwa[aem calarrNgnesioner.

Tahap 3 ‘é
Setelah g€ iriks Wariabel o@mnal di atas, selanjutnya disusun kuesionmer yang kuesioner
berdasarkan a; ek—as - b aplikasi sistem manajemen mutu menurut Savitr(2004:lampiran), Klausul Iso

R A

9001:2008, d Lingja. Kussioner ini selanjutnya menjadi instrumen yang digunakan untuk pengumpulan
data yang narfii nya Dalin menyebarkan lkuesioner ini, digunakan metode sampling. Metode sampling
yang digunaki #le furposive sampling. Metode pengambilan sampel ini dilakukan atas dasar
pertimbangan endiiggap unsur-unsur yang dikehendaki telah ada dalam anggota sampel yang

diambil (anggots yang' fipilih merupakan karyawan PT. INTI yang bertugas untuk mengawasi dan
mengkoordinasi imsplementa®l 150 di divisi kerjanya).

. Pengambilan saiipel pada teknik ini dilakukan atas dasar pertimbangan penelitinya saja yang menganggap
unsur-unsur yang dikehendaki telah ada dalam anggota sampel yang diambil.

Untuk mengetahui sejauh mana implementasi iso 9001 di PT. INTI, maka peneliti menyebarkan kuesioner
sebanyak 44 buah ke 9 Divisi di PT. INTI. Dari penyebaran ini diperoleh 39 kuesioner yang kembali dan setelah
pemeriksaan didapat 37 kuesioner yang bisa digunakan untuk pengolahan data.
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Tabel 1. Variabel Operasional

Variabel Konsep Variabel Sub Variabel Indikator Skala
Klausul 5.1 ( Komitmen - Komitmen Manajemen Puncak .
. Ordinal
Manajemen)
Klausul 5.5.3 (Komunikasi @
— -Pemahaman Karyawan Ordinal
- Kesadaran Karyawan
Klausul 3.2 (Fokus Pelanggan) |- Pemantauan dan Pengukuran Ordinal
- Pelaksanaan Perencanaan
- Proses Pengembangan Produk
- Identi fikasi Kebutuh
K]au.sul .7.1 (Perencanaan enti tikasi Kebutuhan Ordinal
Realisasi Produk) - Peralatan
- Perbaikan Produk
. Seperangkat standar manajemen S Prosedin
I(f]?:iga?ii '}2((;08 dan pedoman internasional Klausul 5.6.3 dan 6.3 (Output Osdiaial
(www. cambsquality.com) Tinjauan dan Prasarana) - Teknologi
. - Tindakan Pencegahan
e e - Pengumpulan Data | " Rrdinal
Pengembang an) _
- Metode Penanganan D_ut'a_ : ’
Klausul 6.2 (Sumber Daya - Wewenanggi Higgunh [ieh d§
Manusia) - Pendidili o Ly
Klausul 8.2.2 (Audit Internal) |- Kasi8 Watu d o v' Ordinal
} e = [ 4 ¥
Klausul 423 dan 4.2.4 N i N
(Pengendalian Dokumen dad "1 Document (i ik v Ordinal
Pengendalian Rekaman) "8 04 ool L~
. /f'"' 7 ) ' :..'E_‘n.:cduk:tiwtas x‘v .
Sikap J8 wad S TS Ordinal
Kinerja Karyawan |Ukuran baik buruknya kerja / y & - I ctuhgn
; v Y Pekerjaan d
(Fastalel) oty A Ry cHeRpaCengan Ordinal
. b ; uaian Gaji dengan .
Gﬁp Earyawdi i o Ordinal
Takap 4 < | $
Setelah kuesioner tersebar (b, berhasil cﬁlc@ﬁn maka selanjutnya dilakukan pengolahan dengan
melakukan uji validitas yaitu wji yeaild Slmelin sg mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam

melakukan fungsi ukurannya. Adapun ujriliditas™xade dilakukan adalah untuk mengukur validitas kenstruk. Uji
validitas tiap buti menggunakan arhliys item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total
yang merupakagfjumlah tiafgkor batir. Selan) a memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi, item yang

Trugg * Pada taraf signifikan 0,05 dan dk=N -2

adilah korelasi product moment dengan rumus:
' NFxr)-(Fx3r)
WWzx - y)vzr -(zr)

Setelah hasil kuesioner dinyatakan valid, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan uji reliabilitas. Dari
hasil uji reliabilitas yang dilakuken diperoleh nilai 99,68%. Nilai ini menunjukkan keandalan instrumen pengukuran
yang digunakan. Setelah uji reliabilitas dilakukan maka selanjutnya dilakukan pengujian korelasi variabel. Uji
korelasi Rank Spearman ini imi digunaken untuk mengetahui arah dan kuat tidaknya hubungan antara variabel
implementasi ISO 9001:2008 dengan variabel kinerja karyawan. Kedua variabel ini diukur dalam skala ordinal.
Analisis ini menggunakan korelasi Rank Spearman, dengan rumus:

a. Apabila tidak terdapat rank kembar:
6> d/

3
Mo—H

. :Zx2+2y2 —Zdi2
2 ’sz_zyz

p=1

b. Apabila terdapat rank kembar:
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dimana:
, m-n
2=
12
3
n—
2=
dan:
' —t
Tx=1y =
N 12

Setelah diperoleh nilai korelasi, selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien determinasi. Koefisien

determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi/ pengaruh yang diberikan variabel x dalam
pembentukan variabel y pada suatu analisis hubungan antara variabel x dengan variabel y. rumusnya:

Kd =rs* x100%
Terakhir, dilakukan pengujian hipotesis untuk menguji signifikansi koefisien komalasi yang diperoleh dari

perhitungan dengan nilai korelasi di tabel untuk menilai apakah hipotesis yang telah diliatdilniak atau diterima.

Keterangan :

r
X
Y

= koefisien validitas item yang dicari ; N 4 \ v
= skor yang diperoleh dari subyek tiap item Vb

= skor yang diperoleh dari subyek seluruh item

= jumlah skor dalam distribusi X &Y’

= jumlah skor dalam distribusi Y .

= jumlah kuadrat pada masing-masing skor X : ‘.k‘v
= jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y Q

= jumlah responden yY : \

= Koefisien korelasi Rank Spearman v $

= Banyaknya ukuran sampel y
= Jumlah kuadrat dari selisih rankvanabel X dgngan kv arz%@
= koefisien korelasi Rank Spearmian :

= selisih rank X dan Y e \‘
= jumlah sampel ' %
= faktor korelasi X ° ' $

= faktor korelasi Y :Q)

= banyaknya data yang memuiiks SanEE b4

Berdasatkan ja ndin terhadap keseluruhan pernyataan, didapat rata-rata nilai sebesar 3,49. Nilai
— .05, Karena itu nilai implementasi ISO 9001:2008 di PT. INTI dapat dikatakan

9001:2008 ter g cukal berpengaruh di PT. INTT.

Dari perolehati™milgiiiiirata tanggapan responden terhadap kinerja, diperoleh nilai 3,39. Nilai ini berada di
interval 2,33 — 3.65. Karena itu kinerja karyawan di PT. INTI tergolong cukup.

Berdasarkan perhitungan korelasi Rank Spearman yang dilakukan untuk mengetahui adanya keterkaitan antara
implementasi ISO 9001:2008 terhadap kinerja karyawan, didapat nilai korelsi sebesar 0,7821. Dengan melihat
tabel interpretasi korelasi maka dapat dikatakan hubungan kedua variabel yang diuji memiliki tingkat
hubungan yang kuat.

Selain itu dari perhitungan koefisien determinasi, diketahui implementasi ISO 9001:2008 berpengaruh
terhadap faktor-faktor kinerja (variabel Y) sebesar 61,17%. Sedangkan sisanya sebesar 38,83% kinerja
karyawan dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diukur.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan , diperoleh hasil sebagai berikut:

t hitung sebesar 7,4243, sedangkan t tabel bernilai 1,6896. Dari hal ini diketahui bahwa t hitung lebih besar
dari t tabel sehingga H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian hipotesis yang peneliti ajukan, yaitu:
“Terdapat hubungan yang positif antara implementasi ISO 9001:2008 dengan kinerja karyawan.” Dapat
diterima. Dari hipotesis tersebut dapat diartikan bahwa semakin meningkat implementasi ISO 9001:2008 di
PT. INTI maka kinerja karyawannya pun akan ikut meningkat.
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Dari pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa thitung > ttabel- Dimana thitung
sebesar 7,4243. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara implementasi ISO 9001:2008
dengan kinerja karyawan di PT. INTI. Nilai tyung yang positif juga menandakan bahwa korelasi yang terjadi antara
implementasi ISO 9001:2008 dengan kinerja di PT. INTI adalah korelasi positif. Sehingga apabila implementasi
I1SO 9001:2008 di PT. INTI semakin baik maka kinerja karyawan pun akan ikut meningkat menjadi semakin baik.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang implementasi ISO 9001:2008 di PT. Industri
Telekomunikasi Indonesia, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa penilaian responden terhadap implementasi mengenai 1SO
9001: 2008 dikatakan cukup, hal ini dapat dilihat dari hasil kuesioner sebesar 3,49
2. Secara simultan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap
kinerja karyawan di PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (PT. INTI) pada tingkat kepercayaan 95% (a=5%).
Hal ini berarti setiap kebijakan yang dilakukan perusahaan telah sesuai dengan si manajemen mutu [SO
9001:2000 danakan memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan
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